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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan penulis mengenai peranan 
harga sapi kurban terhadap minat pembeli menurut ekonomi islam (studi kasus 
peternakan bapak Afrizal Rasyid) Jual beli perdagangan kita sering mengenal 
dengan namanya harga, Penentuan harga merupakan salah satu aspek penting dalam 
kegiatan perdagangan. Harga menjadi sangat penting mengingat harga menentukan 
laku tidaknya suatu produk yang akan dijual beli. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peranana harga sapi kurban terhadap 
minat pembeli sapi di peternakan bapak afrizal, untuk mengetahui tinjauan hukum 
islam tentang jual beli sapi kurban di peternakan bapak afrizal 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan adapun subjek dalam 
penelitian ini adalah pemilik hewan qurban dan pemilik ternak hewan qurban yakni 
bapak Afrizal Rasyid, yang menjadi objek penelitian di jalan Purwodadi, Perum 
Primkopad No. 39 
Hasil penelitian peranan harga sapi kurban terhadap minat pembeli 
menurut ekonomi islam (studi kasus peternakan bapak Afrizal Rasyid) harga jual 
sapi kurban bapak Afrizal Rasyid dengan demikian beberapa tahapan yang 
dilakukan oleh pembeli dalam menetapkan harga dengan melihat kondisi sapi 
besar atau kecil, gemuk atau kurus serta pembeli dapat memperidiksi besar atau 
kecilnya sapi sesuai dengan fiqih muammalh, dimana sistem penawaran menjadi 
salah satu transaksi yang islami dengan menetapkan harga jual beli sapi pada 
harga yang adil 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perekonomian seakan menjadi nyawa bagi setiap manusia, masyarakat,  
bangsa dan negara. Disadari atau tidak bahwa setiap manusia di dunia ini tidak 
akan bisa lepas dari yang namanya dunia perekonomian karena hal ini merupakan 
salah satu fitrah manusia dalam menjalani kehidupannya. Praktek atau aktivitas  
hidup yang dijalani  umat  manusia  di  dunia  pada umumnya  dan  di  Indonesia  
pada khususnya, menunjukkan kecenderungan pada aktivitas yang banyak  
menanggalkan nilai- nilai  atau  etika  ke-Islaman.1Kesadaran  para  cendikiawan  
muslim untuk kembali  ke  ajaran  Qur‟an  dan  hadits,  memunculkan pemikiran 
untuk menggunakan sistem ekonomi yang berdasarkan pada syariah Islam atau 
disebut sebagai sistem ekonomi Islam.
1
  
Aktivitas perdangangan merupakan salah satu dari aspek kehidupan yang  
bersifat horizontal (hablum minanas), yang juga dapat penekanan khusus dari  
ekonomi Islam, karena keterkaitannya secara langsung dengan sektor rill, sistem 
ekonomi Islam lebih mementingkan sektor rill dari pada sektor moneter dan 
transaksi  jual  beli  memastikan  keterkaitannya  kedua  sektor tersebut. 
Menurut hukum dagang Islam, berdagang adalah suatu usaha yang bermanfaat 
yang menghasilkan laba atau keuntungan,yaitu sisa lebih setelah adanya konpensasi 
secara wajar setelah adanya faktor-faktor produksi. Jadi, laba menurut ajaran agama 
Islam adalah keuntungan yang wajar dalam berdagang dan bukan riba. Untuk 
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mendapatkan keuntungan yang diinginkan, ada banyak cara yang dilakukan penjual 
sebagai upaya mempengaruhi konsumen agar membeli hewan qurban yang dijual dan 
hal ini sangat wajar dilakukan.  
Sedangkan manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan sendiri secara  
individu. Ia memerlukan bantuan individu lainnya dalam upaya memenuhi segala  
kebutuhan hidupnya. Untuk itu manusia bergabung dengan manusia lainnya baik  
secara formal (terorganisir) maupun nonnormal  (tidak  terorganisasikan), mereka 
berkomunikasi satu dengan lainnya di dalam memenuhi kebutuhannya, disinilah 




Dalam Jual beli perdagangan kita sering mengenal dengan namanya harga, 
Penentuan harga merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan perdagangan. 
Harga menjadi sangat penting mengingat harga menentukan laku tidaknya suatu 
produk yang akan dijual beli. Salah dalam menentukan harga akan berakibat fatal 
dalam produk yang ditawarkan nantinya. Harga merupakan satu-satunya unsur dalam 
perdagangan yang menghasilkan keuntungan dan pendapatan penjual belian. Oleh 
karena itu, harga jual beli hewan qurban yang ditetapkan harus sebanding dengan 
penawaran nilai kepada konsumen.
3
  
Harga merupakan  komponen penting atas suatu produk, karena akan 
berpengaruh  terhadap  keuntungan  produsen.  Harga  juga  menjadi pertimbangan  
konsumen  untuk  membeli,  sehingga  perlu  pertimbangan khusus  untuk  
menentukkan  harga  tersebut.  Pengertian  harga  juga  sangat beragam  banyak  
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pandangan  yang  menjelaskan  mengenai  pengertian  harga dalam  sebuah  pasar.  
Menurut  salah  satu  Ulama  fiqh  mengartikan  harga  (Aś- śamn)  adalah  harga  
pasar  yang  berlaku  normal  di  tengah-tengah  masyarakat pada saat ini. Mekanisme 
pembentukan harga yang hasil dari permintaan dan penawaran  ini  sudah  ada  sejak  
awal,  bahkan  Nabi  pun  sadar  bahwa  harga suatu barang itu terbentuk dari 
mekanisme permintaan dan penawaran.
4
 
Permintaan adalah jumlah barang atau jasa yang ingin dan mampu dibeli oleh 
konsumen pada berbagai tingkat harga dan pada waktu tertentu. Beberapa faktor 
mempengaruhi permintaan. 
1. Harga barang itu sendiri 
2. Harga barang lain yang berkaitan 
3. Tingkat pendapatan 
Seperti yang penulis ketahui, kesadaran masyarakat untuk berqurban dari 
tahun ke tahun semakin  meningkat. Setiap hari raya qurban masyarakat 
menggunakan hewan ternak kerbau, sapi dan kambing untuk diqurbankan. 
Menjelang Idul Adha ada seseorang masyarakat yang ingin berqurban dan 
menanyakan harga hewan ternak kepada panitia qurban dan panitia qurban 
menyampaikan rincian harga hewan ternak yang terus mengalami kenaikan setiap 
tahunnya.  
Oleh karena itu masyarakat yang awalnya ingin berqurban menjadi tidak ingin 
berqurban. Ini merupakan suatu hal yang mempengaruhi kebutuhan daging qurban 
terhadap harga jual beli ternak. 
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Dalam wawancara dengan Bapak Afrizal Rasyid ia mengatakan bahwa terjadi 
peningkatan kenaikan harga sapi dalam dua sampai tiga bulan bulan dikarnakan biaya 
perawatan dan pemiliharan sapi di ternak Bapak Afrizal Rasyid yang berada di 
Kelurahan Purwodadi Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.  Setiap tahun jual beli 
ternak mengalami kenaikan yang dapat mempengaruhi kebutuhan qurban itu sendiri.
5
  
Dari fenomena di atas maka penulis tertarik untuk meneliti permasalahan ini 
dengan judul “Peranan Harga Sapi Kurban Terhadap Minat Pembeli Menurut 
Ekonomi Islam (Studi Kasus Peternakan Bapak Afrizal Rasyid)” 
B. Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi penyimpangan dan terarahnya penelitian ini, maka perlu 
adanya pembatasan suatu masalah yang akan diteliti yaitu “Peranan Harga Sapi 
Kurban Terhadap Minat Pembeli Menurut Ekonomi Islam (Studi Kasus 
Peternakan Bapak Afrizal Rasyid)” 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 
mengidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peranan harga sapi kurban terhadap minat pembeli sapi di 
peternakan bapak afrizal ? 
2. Bagaimana tinjauan hukum jual beli sapi kurban yang dilakukan peternakan 
bapak afrizal ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui peranan harga sapi kurban terhadap minat pembeli sapi 
di peternakan bapak afrizal 
b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah tentang jual beli sapi 
kurban di peternakan bapak afrizal 
2. Manfaat Penelitian 
a. Dengan adanya penelitian ini dapat berguna bagi penulis untuk 
memper dalam  ilmu  pengetahuan  tentang pengaruh jual beli sapi 
qurban terhadap ditinjau menurut ekonomi islam 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peranan bagi 
perkembangan wawasan di masa yang akan datang. 
c. Memberikan sumbangan pemikiran dan informasi bagi para 
pembaca, baik bagi penulis, mahasiswa maupun bagi masyarakat dan 
dapat menjadi  bahan  masukan  atau  informasi  bagi  peneliti  lain  
tentang qurban. 
d. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan pada 
program strata satu (S1) jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Suska Riau. 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berlokasi di 
Purwodadi Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Provinsi Raiu. Lokasi di 
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Jl. Purwodadi Perum. Primpkopad Blok D.39 ini penulis ambil 
dikarenakan didaerah tersebut terdapat masalah yang di teliti yaitu pengaruh 
kebutuhan qurban terhadap harga jual beli ternak. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah pemilik ternak hewan qurban 
yakni bapak Afrizal Rasyid.  
b. Objek penelitian 
Sedangkan objek penelitian adalah Peternakan Bapak Afrizal 
yang beralamatkan di jalan Purwodadi, Perum Primkopad No. 39. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 
subyek atau obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
6
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
pembeli sapi pak Afrizal Rasyid yang beralamatkan di Jl. 
Purwodadi Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
7
 
Dalam penelitian ini sampel berjumlah 6 orang terdiri dari 1 orang 
pemilik usaha ternak sapi bapak afrizal, 1 orang karyawan yang 
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bekerja di peternakan sapi muslih. dan 4 orang pembeli sapi 
kurban. 
F. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data-data yang diperoleh secara langsung dari 
narasumber atau responden yang bersangkutan. Adapun sumber primer 
dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan.    
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini digunakan sabagai penjelas dan 
pendukung secara tidak langsung yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. Sumber data yang berhubungan dengan penelitian yang dimaksud 
berupa bahan-bahan pustaka. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Wawancara 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dimana peneliti 
mengadakan pengamatan secara langsung pada sasaran yang diteliti dan 
melakukan pencatatan secara sistematik. Wawancara dapat dipandang 
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sebagai metode pengumpulan data dengan tanya jawab yang dilakukan 




Metode observasi merupakan metode pengumpul data yang 




3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data atau informasi berupa benda-




H. Teknik Analisis Data 
Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah  deskriftif  
kualitatif  yaitu  menganalisis  data dengan mengklasifikasikan  data berdasarkan 
persamaan jenis dari data tersebut,  kemudian  diuraikan antara  data yang lainnya 
sedemikian rupa. Sehingga diperoleh gambaran umum yang utu tentang masalah 
yang diteliti.   
I. Teknik Penulisan 
Teknik  penulisan  yang  penulis  gunakan  setelah  data  terkumpul  dan 
dianalisa,  kemudian  dituangkan  dalam  bentuk  tulisan  dengan  menggunakan 
metode:   
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1. Deduktif,  yaitu  menggambarkan  keadaan  umum  yang  ada  kaitannya 
dengan hal ini, kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan secara khusus.   
2. Deskriftif, yaitu menggambarkan secara tepat masalah yang diteliti sesuai 




J. Sistematika Penulisan  
BAB I            : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang, Batasan Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode 
Penelitian dan Sistematika Penulisan.  
BAB II          : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Dalam Bab ini diuraikan Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian, visi dan misi serta tugas-tugas pokok instansi 
terkait. 
BAB III         : LANDASAN TEORITIS 
Bab ini penulis menguraikan teori-teori. pengertian jual beli, 
pengertian umum qurban pengertian harga. pengertian jual 
beli, Prinsip jual beli, rukun jual beli, macam-macam jual beli, 
hikmah jual beli dalam ekonomi Islam. 
BAB IV        : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
                                                             
11
 M. haryanto, Op.Cil, 1,45.   
10 
 
Dalam bab empat ini penulis akan menjelaskan peranan harga 
sapi kurban terhadap minat pembeli menurut ekonomi 
islam. 
BAB V         : PENUTUP 
Penutup  Dalam bab lima ini berisikan simpulan dan saran-





















GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
A. Lokasi Peternakan Bapak  Afrizal 
Peternakan pak afrizal ini diawali dari sebuah hobi di waktu muda setlah pak 
afrizal menikah dengan istrinya pak afrizal juga mempunyai sekor sapi simental yang 
terletak di sumatera barat tepatnya di kabupaten Tanah Datar batu Sangkar kebetulan 
peternakan sapi ini sudah menjadi hobi pak afrizal sejak kecil. Selain beternak sapi 
status pak afrizal juga sebagai PNS yang bedinas di pekanbaru, setelah lulus PNS pak 
afrizal sudah tidak melakukan lagi hobinya yakni beternak sapi dari tahun 1994 
sampai 2005 sudah tidak melakukan ternak sapi maupun kambing. 
Setelah tahun 2008 sampai 2009 mulai lagi memebeli sapi dari hasyil 
musyawarah bersama keluarga jenis sapi yang di pilih bapak afrizal sebagai peternak 
pemula yaksi sapi bali dengan jumlah duia ekor sapi. Dan pada tahun berikutnya pak 
afrizal manambah ternak sapinya kembali menjadi dua ekor lagi dan sekrah 
alhmdulilah peternakn sapi pak afrizal sudah mencapi dua belas ekor dari tahun ke 
tahun mengalami peningkiatan sampai dengan 12 sampai 15 ekor sapi dan rekor 
tertinggi pada tahun 2017 dengan jumlah 25 ekor sapi dan di tahun 2018 mengalami 
penurunan menjadi 22 ekor sapi.   
Adapun jenis sapi yang di perjual belikan oleh pak afrizal yakni jenis sapi bali, 
sapi simenta, sapi PO, sapi brahman dan sapi rambon. Untuk karyawan pemeliharaan 
sapi sampai saat ini pak afrizal belum menggunakan karyawan tetapi ketika pak afrizal 
pulang kampaung beliau mengunakan karyawan untuk memlihara sapi mereka selama 
di tinggal. Pengunaan karyawan biasanya di lakukan pak afriszal kurang lebih satu 
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minggu. Sekarang pak afrizal telah memiliki karyawan tetap 1 orang dan selebihnya 
yang bekerja di peternakan pak afrizal itu sendiri adalah anak-anak bapak sendiri. 
Hanya saja untuk mengambil pakan sapi pak afrizal mengupahkan kepada orang untuk 
mengambil rumput sebagai pakan ternak sapinya yang berjumlah 1 orang sebagai 
karyawan khusus mengambil rumput sapi.  
Gaji karyawan itu tergantung gaji untuk karyawan tetap itu klo tidak termasuk 
lembur berjumlah Rp. 110.000.00,- sementara apabila karyawan lembur gaji karyawan 
sampai dengan Rp. 125.000.00,- dengan sistem pengajian bisa di lakukan perhari bisa 
jugak dilakukan perminggu tergantung kebutuhan karyawan yang bekerja di 
peternakan sapi pak afrizal adapun bonus yang diberikan kepada karyawan itu 
dilakukan di akhir pas penjualan sapi biasanya bonus di berikan ketika lebaran haji. 
Untuk rata-rata penjualan misalnya dalam 1 tahun kita ada target untuk 1 
sampai 2 hari sebelum ramadhan itu ada pemotongan sapi dengan jumlah daging 
mencapai 200 sampi 300 kg. selanjutnya di lakukan lagi penjualan pas bulan lebaran 
haji dengan jumlah penjualan sapai dengan 10-20 ekor sapi dengan rata-rata penjualan 
kalau target pembelinya itu masjid dengan harga Rp. 17 juta sampai dengan Rp 18 juta 
apabila sapi di belik oleh kantor dengan harga jual di rata-rata Rp. 25 juta sampai 
dengan Rp. 30 juta per ekor sapi. 
Apabila sapi di beli oleh pengusaha dengan jumlah harga Rp. 50 juta dengan 
jenis sapi simental dan saya setiap tahun ada sapi dengan jenis sapi presiden dengan 
harga jula lebih relatif murah tapi dengan kualitas daging relatif lebih banyak untuk 
sapi president biasanya di peruntukan untuk gubernur dan president. Dalam bentuk 
pemohonan dan harga sapi pak afrizal kalah di harga Rp. 55 juta dan pembelinya 
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orang kartama. Kalo untuk rata-rata penjualan dalam setahun silih berganti tergantung 
kecocokan pembeli apabila sapi milik pak afrizal belum memenuhi syaarat untuk di 
jual maka sapi pak afrizal belum di jual untuk tahun ini, tapi sapi tersebut bakal di 
kembangkan lagi sehingga menenhi sayarat untuk di jual di acara qurban sapi tahun 
depan. Nominal dalah satu tahun harga penjualan sapi pak afrizal di angka Rp. 200 
jutaan apabila terjual semuanya Rp. 200 juta itu terjual sapi sampai dengan 10 ekor 
sapi. Sementara itu untuk penjualan di lebaran haji tidak menentuk kadang terjual 5 
ekor sapi untuk individual atau perorangan sementara untuk masjid itu biasanya di 
harga 18 jutaan per ekor sapi. 
Sementara untuk pemasaran sapi itu dilakukan mulut permulut dan pak afrizal 
juga termasuk angota ikadi jadi untuk pemasaran sapi banyak dari temen skolah guru-
guru dan teman yang lainya untuk pemula bapak afrizal pemasaranya di sosial media 
seperti instagram, facebok dan lain-lain. Intnya pemasaran pemula terbentuk dari 
mulut-kemulut.    
B. Geografis dan Demografis 
1. Keadaan Geografis 
Kelurahan Sidomulyo Barat adalah kelurahan yang terletak di  
kecamatan tampan kota madya pekanbaru. Kelurahan Sidomulyo Barat  
adalah salah  satu kelurahan dari 4 kelurahan yang ada  di kecamatan tampan  
kota  madya pekanbaru
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Luas  wilayah  kelurahan  Sidomulyo  Barat  kecamatan  tampan  kota  
madya pekanbaru hanya ± 13,6 km². yang terdiri dari 9 Km² atau 66,17 persen 
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  Kantor Kelurahan Sidomulyo Barat, Dokumen Tahun 2013 
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wilayah merupakan areal permukiman masyarakat, 0.32 Km² atau 2,35 persen 
wilayah merupakan  perkebunan  milik  masyarakat,  0,13  km²  atau  0.95  
persen  wilayah merupakan  areal  perkantoran,  0.14  km²  atau  1  persen  
wilayah  merupakan prasarana  umum  lainnya,  dan  4.01  km²  atau  29,4  
persen  dari  wilayah keselurahan  merupakan perkarangan.  Ditinjau  dari  
letak  dan  posisi  yang strategis  keberadaan  kelurahan  Sidomulyo  Barat  
kecamatan  tampan  memilki prospek  yang cukup tinggi bagi pertumbuhan 
ekonomi, kerena posisinya  yang berdekatan dengan pusat perkotaan. 
Ketinggian dari permukaan laut adalah 50 mdl dengan orbitrasi jarak 
kelurahan sebagai berikut: 
a. Jarak kelurahan dengan pusat pemerintahan kecamatan adalah ± 4 Km 
atau sekitar 0,25  Jam perjalanan jika mengunakan kendaraan bermotor. 
b. Jarak kelurahan dengan pusat pemerintahan kabupaten/ kota adalah ± 6 
Km atau sekitar 0,5 Jam perjalanan jika mengunakan kendaraan bermotor. 
c. Jarak kelurahan dengan pusat pemerintahan provinsi adalah ± 6 Km. 
Dilihat  dari  bentangan  wilayah,  kelurahan  Sidomulyo  Barat  
mempunyai batas batas sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Delima Kecamatan 
Tampan 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kubang Raya Kecamatan Siak 
Hulu 




d. Sebelah  barat  berbatasan  dengan  Kelurahan  Tuah  Karya 
Kecamatan Tampan. 
Jumlah  penduduk  di  kelurahan  Sidomulyo  Barat  selama  kurun  
waktu 2009-2013  telah  menunjukan  peningkatan  jumlah  dari  populasinya  
adanya pertumbuhan  penduduk  tiap  tahunnya  dalam  suatu  wilayah  
merupakan  salah satu  factor  pendukung  yang  penting  dalam  kegiatan  
pembangunan.  Penduduk merupakan  suatu  unsur  penting  dalam  kegiatan  
pengembangan  ekonomi  suatu Negara  terutama  dalam  meningkatkan  
produksi,  sebab  ia  menyediakan  tenaga ahli,  tenaga  pimpinan  dan  tenaga  
kerja  yang  diperlukan  untuk  menciptakan kegiatan  ekonomi  serta  pada  
konsumsi.  Gejala  pertumbuhan  penduduk  juga berpengaruh  terhadap  
pendidikan,  semakin  banyak  penduduk  disuatu  wilayah maka  akan  
semakin  banyak  jumlah  lembaga  pendidikan.  Pertumbuhan penduduk  
kelurahan  Sidomulyo  Barat  dari  kurun  waktu  2015-2020  dapat  kita lihat 
pada tabel berikut: 
Tabel II.1 










1. 2016 41.975 - - 
2. 2017 42.627 652 1.52 
3. 2018 44.380 1753 3.94 
4. 2019 47.372 2992 6.31 
5. 2020 47.757 385 0.80 
Total 47.757 5782 12.57 




 Berdasarkan data diatas perkembangan penduduk kurun waktu lima 
tahun kebelakang menunjukan suatu pertumbuhan yang cukup besar. ini 
menunjukan pada  tahun  2016  jumlah  penduduk  kelurahan  Sidomulyo  
Barat  41.975  jiwa, sampai  pada  tahun  2020  jumlah  penduduk  meningkat  
menjadi  47.757  atau 5.782  jiwa  sekitar  12.57  persen.  Dari  table  tersebut  
juga  dapat  dilihat  bahwa perkembangan jumlah penduduk paling terendah 
adalah pada tahun 2013 yang berjumlah  385  jiwa  atau  sekitar  0.80  persen  
dengan  jumlah  penduduk  47.757 jiwa. Sedangkan  perkembangan  jumlah  
penduduk  terbesar  adalah  pada  tahun 2019 yang berjumlah 2.992 jiwa atau 
6.31 persen. 
2. Keadaan Demografis 
Penduduk merupakan salah satu factor penting dalam suatu wilayah. 
Oleh karena  itu  didalam  proses  pembangunan  penduduk  merupakan  
modal  dasar bagi pembangunan suatu bangsa. Untuk itu tingkatan 
perkembangan penduduk sangat penting diketahui dalam menentukan langkah 
pembangunan. 
Kelurahan  Sidomulyo  Barat  terus  mengalami  peningkatan  jumlah 
penduduk  dari  tahun  ke  tahun,  hal  ini  diketahui  baik  dari  jumlah  
penduduk, pendidikan,  agama,  suku,  dan  lainya.  Dari  kemajemukan  
tersebut  dapat diketahui menurut data kependudukan Kelurahan Sidomulyo 
Barat tahun 2020 tercatat jumlah penduduk Kelurahan Sidomulyo Barat 
47.757 jiwa. Dari 47.757 jiwa penduduk Kelurahan Sidomulyo Barat atau 
50,77 % adalah laki laki atau sebanyak  24.251  jiwa  dan  perempuan  49,22  
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%  atau  23.506  jiwa.  Dengan demikian  dapat  diketahui  masyarakat  
Kelurahan  Sidomulyo  Barat perbandingan antara yang berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan tidak jauh berbeda  yakni  sebesar  745  jiwa.  Untuk  lebih  
jelasnya  dapat  dilihat  dari  tabel berikut ini: 
Tabel II.2 
Klasifikasi Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di Kelurahan 
Sidomulyo Barat Pada Tahun 2020 
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki 24.251 
2. Perempuan 23.506 
Total 47.757 
 Sumber : Kantor Kelurahan Sidomulyo Barat 
C. Pendidikan dan kehidupan agama 
1. Pendidikan 
Pendidikan yang merupakan sarana untuk memperolah ilmu 
pengetahuan, dimana dalam penyampaian ilmu pengetahuan  tersebut  
dibutuhkan  sarana pendidikan  atau  sekolah.  Di  Kelurahan  Sidomulyo  
Barat  dalam  pembangunan prasarana  pendidikan  menunjukan  kemajuan  
dari  tahun  ke  tahun.  Hal  ini terlihat dalam usaha pemerintah untuk 
meningkatkan sumber daya manusia dan pemerataan pembangunan 
dilaksanakan dalam segala bidang, baik bersifat fisik maupun  mental,  maka  
didirikanlah  sekolah  umum  maupun  sekolah  agama  di seluruh  tanah  air,  
tidak  ketinggalan  pula  Kelurahan  Sidomulyo  Barat Kecamatan Tampan. 






Jumlah Sarana Pendidikan di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan 
Tampan 
 
No Jumlah sarana pendidikan Jumlah 
1. Taman Kanak-kanak 6 
2. Sekolah Dasar 5 
3. Sekolah Menegah Pertama 4 
4. Madrasah Tsanawiyah 1 
5. Sekolah Menengah Umum 4 
6. Madrasah Aliyah 1 
7. Perguruan Tinggi Swasta 1 
8. Pondok Pesantren 1 
9. Kursus Komputer 3 
Sumber : Kantor Kelurahan Sidomulyo Barat 
 
Dari  tabel  diatas  dapat  terlihat  bahwa  sarana  pendidikan  di  
Kelurahan Sidomulyo  Barat  saat  sekarang  ini  cukup  memadai.  Hal  ini  
terlihat  dengan adanya  6  (enam)  Taman  Kanak-Kanak,  5  (lima) Sekolah  
Dasar,  4  (empat) Sekolah Menengah  Pertama,  4  (empat)  Sekolah  
Menengah  Umum,  1  (satu) Madrasah Tsanawiyah, 1(satu) Madrasah Aliyah, 
1 (satu) Pondok Pesantren,  3  (tiga)  Kursus  Komputer,  dan  1  (satu)  
Perguruan Tinggi Swasta. 
Untuk peningkatkan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan 
masih di  perlukan  sarana  sarana  penunjang  lainya.  Untuk  lebih  jelasnya  
bagaimana keadaaan  pendidikan  masyarakat  desa  Pebenaan  dapat  dilihat  
pada  table berikut : 
TABEL II.4 





Laki-laki Perempuan Jumlah 
Belum sekolah 1.856 0rang 1.782 0rang 3.638 Orang 
Usia 7 - 45 th 
tidakpernah sekolah 
6 orang 7 orang 13 orang 
Pernah sekolah SD 
tetapi belum tamat 
738 orang 642 orang 1.380 orang 
Tamat SD/ sederajat 1.452 0rang 1.374 0rang 2.826 Orang 
SLTP/ sederajat 2.448 0rang 2.248 0rang 4.696 Orang 
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SLTA/ sederajat 6.287 0rang 5.974 0rang 12.261 
Orang 
D-1 1.927 0rang 1.474 0rang 3.401 Orang 
D-2 2.361 0rang 1.706 0rang 4.067 Orang 
D-3 1.698 0rang 2.725 0rang 4.423 Orang 
S-1 4.446 0rang 4.862 0rang 9.308 Orang 
S-2 816 0rang 604 0rang 1.420 Orang 
S-3 216 0rang 108 0rang 324 Orang 
Total 24.251 orang 23.506 orang 47.757 
Orang 
Sumber : Kantor Kelurahan Sidomulyo Barat, 2020 
 
2. Kehidupan Beragama 
Untuk  urusan  agama  di  kelurahan  Sidomulyo  Barat  cukup  
beragam.  Hal ini  dikarenakan  kelurahan  Sidomulyo  Barat  merupakan  
daerah  yang  menjadi central perpindahan penduduk yang berasal dari luar 
daerah, hal ini dibuktikan dengan  terdapatnya  berbagai  suku  dan  agama.  
Suku  yang  berdomisili  di kelurahan  Sidomulyo  Barat  terdiri  dari  melayu,  
jawa,  minang,  bugis,  batak, cina dan berbagai suku lainya. 
Dengan Islam sebagai agama mayoritas dari penduduk yang 
berdomisili di kelurahan  Sidomulyo  Barat  ini.  dengan  perbedaan  
kepercayaan  ini  bukan berarti masyarakat di daerah ini terpecah belah  malah 
sebaliknya penduduk di kelurahan  Sidomulyo  Barat  saling  menghormati  
dan  menghargai  antar  umat beragama  sehingga  terciptalah  suasana  yang  
aman  dan  damai.  Untuk  lebih jelasnya dapat kita lihat pada table berikut: 
Tabel II.5 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Kepercayaaan Di Kelurahan 
Sidomulyo Barat Tahun 2020 
 
No Jenis Kepercayaan Jumlah Persentase 
1. Islam 35.430 Orang 78.18% 
2. Hindu 120 Orang 0.25% 
3. Budha 682 Orang 1,42 % 
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4. Katolik 2.557 Orang 5.39 
5. Konghucu - - 
6. Kristen 8.948 Orang 18.73% 
Total  47.757 orang 100% 
Sumber: kantor kelurahan Sidomulyo Barat 2020 
 
Keberagaman  kepercayaan  ini  ditunjang  dengan  berbagai  fasilitas 
keagamaan  yang terdapat  di  kelurahan  Sidomulyo  Barat  ini.  pembangunan 
sarana  peribadahan  ini  pada  umumnya  merupakan  hasil  swadaya  
masyarakat dan  hanya  sebahagian  kecil  saja  yang  mendapat  bantuan  
pemerintah.  Untuk mengetahui jumlah tempat peribadahan pada kelurahan 
Sidomulyo Barat dapat kita lihat pada table berikut ini: 
Tabel II.6 
Jumlah Sarana Ibadah Di Kelurahan Sidomulyo Barat Kecamatan 
Tampan 
 
No Nama Sarana Ibadah Jumlah 
1. Masjid  29 
2. Mussola  10 
3. Gereja  9 
4. Gereja Katolik  9 
5. Wihara  1 
6. Kelenteng - 
Total 58 
Sumber : Kantor Kelurahan Sidomulyo Barat 
 
Berdasarkan table diatas dapat kita lihat bahwa di kelurahan 
Sidomulyo Barat terdapat 29 unit mesjid, 10 unit mussola, gereja 9 unit, gereja 
katolik 9 unit, dan 1 unit  wihara.  Hal  ini  telah  menjadi  bukti  bahwa  agama  






D. Sosial Budaya dan Ekonomi 
1. Sosial Budaya 
Masyarakat  kelurahan  Sidomulyo  Barat  sebagaimana  masyarakat 
kecamatan  tampan  pada  umumnya  adalah  masyarakat  yang  heterogen  
atau terdiri dari berbagai suku baik itu melayu, minang, batak, bugis, ocu, 
jawa, cina dan suku lainya. 
Dalam pergaulan hidup sehari hari, tradisi yang di praktekan sesuai 
dengan tata nilai dan norma yang berlaku di daerah setempat. Meski berbeda 
suku dan kebudayaan asal akan tetapi masyarakat pendatang dan tempatan 
tidak terpaku pada  hokum  adat  saja  tetapi  lebih  cendrung  kepada  hokum  
yang  berlaku  di daerah setempat atau hukum Negara. 
2. Ekonomi 
Untuk  memenuhi  kebutuhan  hidup  sehari  hari  seseorang  
memerlukan lapangan  usaha.  Besar  kecilnya  pendapatan  tergantung  dari  
jenis  pekerjaan yang  dilakukan  atau  penghasilan  yang  di  peroleh  di  
pengaruhi  oleh  lapangan usaha. 
Harus diakui bahwa tingkat pendidikan mempunyai pengaruh  yang  
cukup signifikan dalam menentukan tingkat mata pencaharian masyarakat itu 
sendiri, di  mana  masyarakat  yang  tingkat  pendidikanya  tinggi  akan  
cendrung  berbeda dengan masyarakat yang tingkat pendidikannya rendah. 
Bahkan  lingkungan  dan  alam  pun  ikut  berperan  dalam  
menentukan karakteristik  mata pencarian  masyarakat  setempat.  Misalnya  
masyarakat perkotaan  akan  cendrung  berusaha  dalam  sector  industri  dan  
22 
 
perdagangan. Sedangkan  masyarakat  yang  tinggal  di  daerah  perdesaan  
akan  lebih  cendrung berusaha dalam segi perkebunan dan pertanian. Berikut 
ini dapat kita lihat jenis pekerjaan yang dominan pada kelurahan Sidomulyo 
Barat: 
Tabel II.7 
Jenis Mata Pencaharian yang Dominan pada Penduduk Kelurahan 
Sidomulyo Barat 
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1. Buruh/ Swasta 1.023 Orang 
2. Pegawai negeri 1.589 Orang 
3. Pengrajin 24 Orang 
4. Pedagang 934 Orang 
5. Penjahit 31 Orang 
6. Tukang batu 91 Orang 
7. Peternak 182 Orang 
8. Petani 93 Orang 
9. Montir 128 Orang 
10. Tukang kayu 187 Orang 
11. Dokter/Bidan 52 Orang 
12. Sopir 56 Orang 
13. Pengemudi ojek 32 Orang 
14. Pengemudi becak 56 Orang 
15. TNI/ Polri 2.117Orang 
16. Pengusaha 112 Orang 
17. Pengacara 24 Orang 
18. Notaris 6 Orang 
19. Dosen Negeri/Swast 57 Orang 
20. Arsitektur 10 Orang 
21. Karyawan Perusahaan Swasta 2.694 Orang 
22. Karyawan Perusahaan Pemerintah 426 Orang 















1. Pengertian Peran 
Peran adalah pola perilaku normatif yang diharapkan pada 
kedudukan (status) tertentu. Goss, Mason dan McEachern mendifinisikan  
peran sebagai harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang  
menempati kedudukan sosial tertentu. Sedangkan menurut Laurence  
Ross, peran adalah status dan dinamisasi dari status ataupun penggunaan  




Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status).  
Apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya  
sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalankansuatu peranan.  
Pembedaan antara kedudukan dari peranan adalah suatu kepentingan  
ilmu pengetahuan keduanya tak dapat dipisah-pisahkan, oleh karena  
yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya juga demikian tak 
ada peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. 
Sebagaimana halnya dengan kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. 
Sebagaimana halnya dengan kedudukan, peranan juga mempunyai  dua 
arti. 
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 Phill. Astrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial, (Bandung: 
Binacipta, 1979), h. 94. 
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Peranan yang melekat pada diri seseorang, harus dibedakan 
dengan posisi atau tempatnya dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi 
atau tempat seseorang dalam masyarakat (yaitu sosial-position) 
merupakan unsur yang statis yang menunjukkan tempat individu dalam  
organisasi masyarakat. Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi,  
penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Dapat disimpulkan bahwa  




Masyarakat yang berbeda merumuskan, mengorganisasikan, dan  
memberi imbalan (reward) terhadap aktivitas-aktivitas mereka dengan  
cara yang berbeda, sehingga setiap masyarakat memiliki struktur sosial  
yang berbeda pula. Bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku  
yang diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka  
perilaku peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang  
melakukan peran tersebut. Perilaku peran mungkin berbeda dari perilaku  
yang diharapkan karena beberapa alasan. Teori Peran memberikan dua  
harapan Pertama Harapan-harapan dari masyarakat terhadap pemegang  
peran. Kedua Harapan-harapan yang dimiliki oleh pemegang peran  
terhadap orang lain yang mempunyai relasi dengannya dalam  
menjalankan perannya.
15
 Teori peran memberikan dua harapan dan saling 
berhungan untuk mendapatkan reward atau imbalan. 
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 Soerjono  Soekanto,  Sosiologi  Suatu  Pengantar  ,  cet.7  (Jakarta:  Rajawali,  1986), h. 
221. 
15




2. Dimensi Peran 
a. Peran sebagai suatu kebijakan. Pengaruh paham ini berpendapat 
bahwa peran merupakan suatu kebijaksanaan yang  tepat dan baik  
untuk dilaksanakan. 
b. Peran sebagai strategi. Penganut peran ini mendalilkan bahwa peran  
merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat. 
c. Peran sebagai alat komunikasi. Peran didayagunakan sebagai 
instrumen atau alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi    
dalam proses pengambilan keputusan. Persepsi ini dilandaskan oleh 
suatu pemikiran bahwa pemerintahan dirancang untuk melayani  
masyarakat, sehingga pandangan dan preferensi dari masyarakat    
tersebut adalah masukan yang bernilai guna mewujudkan keputusan  
yang responsif dan responsibel. 
d. Peran sebagai alat penyelesaian sengketa. Peran didayagunakan 
sebagai suatu cara  untuk mengurangi atau meredam konflik melalui  
usaha pencapaian konsensus dari pendapat-pendapat yang ada.  
Asumsi yang melandasi persepsi ini adalah bertukar pikira dan    
pandangan dapat meningkatkan pengertian dan toleransi serta    
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3. Peran dalam Kebutuhan 
Peran dinilai lebih banyak menunjukan suatu proses dari fungsi 
dan kemampuan mengadaptasi diri dalam lingkungan sosialnya. Maka 
dapat dikatakan bahwa fungsi peran adalah : 
a. Memberi arahan pada prose sosialisai. 
b. Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat. 
c. Menghidupkan sistem pengendalian dan control, sehingga dapat 
melastarikan kehidupan masyarakat. 
d. Bahwa peran tertentu harus dilaksanakan apabila struktur masyarakat 
hendak dipertahankan kelangsungannya. 
e. Peran tersebut seyogyanya dilekatkan pada individu yang oleh 
masyarakat dianggap mampu untuk kelangsungannya. 
f. Dalam masyarakat  kadang-kadang  dijumpai  individu  yang  tidak 





1. Pengertian Harga 
Harga (Price) adalah sejumlah uang yang dibayarkan untuk 
memperoleh produk yang diinginkan atau sesuatu yang  bernilai yang  
harus direlakan oleh pembeli untuk memperoleh barang atau jasa. Ini    
mencakup biaya-biaya transaksi, saldo minimun atau kompensasi.
18
 
Dalam pengertian luas harga adalah sejumlah pengorbanan yang  
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diperlukan untuk mendapatkan suatu produk.
19
 Harga  merupakan  segala  
bentuk biaya moneter yang dikorbankan oleh konsumen untuk  
memperoleh, memiliki, memanfaatkan sejumlah kombinasi dari barang 
beserta pelayanan dari suatu produk.
20
 Harga jual  produk mempunyai  
fungsi ganda. Fungsi pertama adalah sarana untuk memenangkan  




Harga adalah hal penting, karena harga menentukan nilai  
pendapatan yang diterima. Harga harus ditentukan dengan benar  dalam  
arti kata tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu rendah.
22
 
Standar alat tukar sangat penting untuk menentukan suatu harga  
yang setara dalam jual beli. Jika harga yang ditentukan senilai dengan 
barang yang dibeli, maka pembeli dan nilai barang tersebut seharga 
dengan alat tukar yang diberikan pembeli, kemudian dilanjutkan dengan 
serah terima (ijad qabul) yang sah disertai saling ridha meridhai, maka  
terjadilah keadilan harga dalam jual beli. Sesuai dengan firman Allah 
Swt: Proses pemindahan kepemilikan dalam perdagangan disebut jual  
beli yang pada surat An-Nisa” 4 ayat 29 yang berbunyi: 
ٍََََوۡنيَۡخشََ ََعهَۡيِهۡىََٱنَِّزي ََخافُىاْ فًا َِضَعَٰ يَّٗة َُرسِّ ََخۡهفِِهۡى ٍۡ َِي َتََشُكىاْ نَۡى
ََفَۡهيَتَّقُىاَْ ٩َََوۡنيَقُىنُىْاَقَۡىٗٗلََسِذيًذاََٱّللَّ
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
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lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 




Ayat tersebut menjelaskan bahwa adanya keadilan dalam  
melakukan transaksi, dalam hal ini jula beli yang di dalamnya terdapat 
unsur harga. Harga adalah instrumen penting dalam jual beli, ketika  
harga yang ditawarkan itu wajar dan sesuai dengan strategi dalam  
penetapan harga serta aturan yang berlaku maka akan terjadi keadilan.  
Namun, jika harga itu ditetapkan dengan cara bathil yang dimasuki  
unsur-unsur politik, syahwat mencari keuntungan sebanyak-banyaknya, 
maka yang akan terjadi adalah ketidak adilan harga. 
Harga menjadi ukuran bagi konsumen takkala ia mengalami 
kesulitan dalam menilai mutu produk kompleks yang ditawarkan untuk  
memenuhi kebutuhan dan keinginan. Apabila barang yang diinginkan  
konsumen adalah barang dengan kualitas atas mutu yang baik maka  
tentunya harga tersebut mahal, sebaliknya bila yang diinginkan  
konsumen adalah barang dengan kualitas biasa-biasa saja atau tidak  
terlalu baik maka harga tersebut tergolong murah. 
Kesalahan dalam menentukan harga dapat menimbulkan berbagai 
konsekuensi dan dampak berjangkauan jauh, tindakan penentuan harga  
yang melanggar etika dapat menyebabkan pelaku usaha tidak disukai 
pembeli. Bahkan para pembeli dapat melakukan suatu reaksi yang dapat  
mejatuhkan nama baik penjual, apabila kewenangan harga tidak berada 
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pada pelaku usaha melainkan berada pada kewajiban pemerintah, maka  
penentuan harga yang tidak diinginkan oleh para pembeli  (dalam hal  ini  
sebagian masyarakat) bisa mengakibatkan  suatu  reaksi  penolakan  oleh  
banyak orang atau sebagian kalangan, reaksi penolakan itu bisa  
diekspresikan dalam berbagai tindakan yang kadang-kadang mengarah  
kepada tindakan anarkis atau kekerasan yang melanggar norma agama.
24
 
2. Pengertian Penetapan Harga 
Dalam ekonomi Islam siapapun boleh berbisnis. Namun demikian, 
tidak boleh melakukan ikhtikar, yaitu mengambil keuntungan diatas 
keuntungan normal dengan menjual lebih sedikit barang untuk harga 
yang lebih tinggi. Bersumber dari hadist dari muslim, Ahmad, Abu daud 
dari Said bin al-musyyad dari  Ma‟mar bin Abdullah  Al-Adawi  bahwa  
Rasulullah bersabda,“tidaklah orang melakukan ikhtikar itu berdosa”. 
Islam menghargai hak penjual dan pembeli untuk menentukan harga  
sekaligus melindungi hak keduanya. Islam membolehkan bahkan  
mewajibkan pemerintah melakukan intervensi harga, bila kenaikan harga 
disebabkan adanya distorsi terhadap permintaan dan penawaran.
25
 
3. Metode Penetapan Harga 
Penetapkan harga, terdapat berbagai macam metode. Metode mana 
yang digunakan, tergantung kepada tujuan penetapan harga yang ingin 
dicapai. Penetapan harga biasanya dilakukan dengan menambah 
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persentase di atas nilai atau besarnya biaya produksi bagi usaha 
manufaktur, dan di atas modal atas barang dagangan bagi usaha dagang. 
Sedangkan dalam usaha jasa, penetapan harga biasanya dilakukan 
dengan memperhitungkan biaya yang dikeluarkan dan pengorbanan 
tenaga dan waktu dalam memberikan layanan kepada pengguna jasa. 
Di dalam menentukan harga, terdapat berbagai macam metode. 
Metode mana yang digunakan, tergantung kepada tujuan penentuan  
harga yang ingin dicapai.Penentuan harga biasanya dilakukan dengan 
menambah persentase di atas  nilai  atau  besarnya  biaya  produksi  bagi  
usaha manufaktur, dan di atas modal atas barang dagangan bagi usaha 
dagang. Sedangkan dalam usaha jasa, penentuan harga biasanya  
dilakukan dengan memperhitungkan biaya yang dikeluarkan dan  
pengorbanan tenaga dan waktu dalam memberikan layanan kepada 
pengguna jasa. 
Menurut Fandy Tjiptono, metode penetapan harga dikelompokkan 
menjadi  empat macam berdasarkan basisnya, yaitu berbasis permintaan, 
biaya, laba, dan persaingan. 
a. Penetapan Harga Berbasis Permintaan 
Metode ini lebih menekankan faktor-faktor yang 
mempengaruhi selera dan preferensi pelanggan daripada faktorfaktor 
biaya, laba dan persaingan. Permintaan pelanggan sendiri didasarkan 
pada berbagai pertimbangan, di antaranya yaitu; kemampuan para 
pelanggan  untuk  membeli  (daya  beli),  kemauan  pelanggan  untuk  
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membeli,  posisi suatu produk dalam gaya hidup pelanggan, manfaat 
yang diberikan produk tersebut kepada pelanggan, harga produk-
produk substitusi, pasar potensial bagi produk tersebut, sifat 
persaingan non-harga, perilaku konsumen secara umum, segmen- 
segmen dalam pasar. 
Adapun metode penetapan harga berbasis permintaan terdiri 
dari; skimming pricing, penetration pricing, prestige pricing, price 
lining pricing, odd-even pricing, demand-backward pricing, dan 
bundle pricing. 
b. Penetapan Harga Berbasis Biaya 
Metode ini faktor penentu harga yang utama adalah aspek 
penawaran atau biaya, bukan aspek permintaan. Harga ditentukan 
berdasarkan biaya produksi dan pemasaran yang ditambah dengan 
jumlah tertentu sehingga dapat menutupi biayabiaya langsung, biaya 
overhead, dan laba. Termasuk dalam metode ini adalah standard 
markup pricing, cost plus percentage of cost pricing, cost plus fixed 
fee pricing dan experience curve pricing. 
c. Penetapan Harga Berbasis Laba 
Metode ini berusaha menyeimbangkan pendapatan dan biaya 
dalam penetapan harganya. Upaya ini dapat dilakukan atas dasar 
target volume laba spesifik atau dinyatakan dalam bentuk persentase 
terhadap penjualan atau investasi. Termasuk dalam metode ini:target 
32 
 
profit pricing, target return on sales pricing dan target return on 
investment pricing. 
d. Penetapan Harga Berbasis Persaingan 
Selain berdasarkan pada pertimbangan biaya, permintaan, atau 
laba, harga juga dapat ditetapkan   atas   dasar   persaingan,   yaitu   
apa   yang   dilakukan   pesaing.   Metode penetapan  harga  berbasis  
persaingan  terdiri  atas  empat  macam,  yaitu  customary pricing, 




Secara umum ada dua faktor utama yang perlu dipertimbangkan 
dalam menetapkan harga, yaitu faktor internal perusahaan dan faktor  
lingkungan eksternal. 
a. Faktor internal perusahaan yang meliputi tujuan pemasaran  
perusahaan, strategi bauran pemasaran, biaya dan organisasi. 
b. Faktor lingkungan eksternal yang meliputi sifat pasar dan permintaan, 
persaingan, dan lingkungan eksternal lainnya.
27
 
Kesalahan-kesalahan  umum  dalam  penentuan  harga  dapat  
terjadi karena penentuan harga terlalu berorientasi pada biaya, harga 
tidak cukup revisi untuk  merefleksikan  perubahan  pasar,  penentuan  
harga  yang  tidak memperhitungkan  elemen  bauran  pemasaran  
lainnya,  dan  harga  yang  tidak bervariasi untuk produk-produk, segmen 
pasar dan bertujuan kepada pembelian yang berbeda. 
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4. Tujuan Penetuan Harga 
Penentuan harga oleh suatu Lembaga dimaksudkan untuk berbagai 




a. Berorientasi pada Laba 
Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa setiap 
perusahaan selalu memilih harga yang dapat menghasilkan laba paling 
tinggi. Tujuan ini dikenal dengan istilah maksimisasi laba. Dalam era 
persaingan global yang kondisinya sangat kompleks dan banyak 
variabel yang berpengaruh terhadap daya saing setiap perusahaan. 
Maksimisasi laba sangat sulit dicapai, karena sukar sekali untuk dapat 
memperkirakan secara  akurat  jumlah  penjualan  yang  dapat  dicapai  
pada  tingkat  harga  tertentu. Dengan demikian,tidak mungkin suatu  
perusahaan dapat  mengetahui  secara  pasti tingkat harga yang dapat 
menghasilkan laba maksimum. 
b. Berorientasi pada Volume 
Selain tujuan berorientasi pada laba, ada pula perusahaan yang 
menetapkan harga- harga berdasarkan tujuan yang  berorientasi pada 
volume tertentu atau yang biasa dikenal dengan  istilah volume 
pricing objectives. Harga ditetapkan sedemikian rupa agar dapat 
mencapai target volume penjualan (dalam ton, kg, unit, m3, dan lain-
lain), nilai penjualan (Rp) atau pangsa pasar (absolut maupun relatif). 
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Tujuan ini banyak diterapkan oleh perusahaan penerbangan, lembaga 
pendidikan, perusahaan tour and travel, pengusaha bioskop dan 
pemilik bisnis pertunjukan lainnya, serta penyelenggaraan seminar-
seminar. 
c. Berorientasi pada Citra 
Citra  (image)  suatu  perusahaan  dapat  dibentuk  melalui  
strategi  penetapan  harga. Perusahaan dapat menetapkan harga tinggi 
untuk membentuk atau mempertahankan citra prestisius. Sementara itu 
harga rendah dapat digunakan untuk membentuk citra nilai tertentu 
(image of value), misalnya dengan memberikan jaminan bahwa 
harganya merupakan harga  yang terendah di suatu wilayah 
tertentu. Pada  hakikatnya, baik penetapan harga tinggi maupun 
rendah bertujuan untuk meningkatkan persepsi konsumen terhadap 
keseluruhan bauran produk yang ditawarkan perusahaan. 
d. Stabilisasi Harga 
Dalam pasar yang konsumennya sangat sensitif terhadap 
harga, bila suatu perusahaan menurunkan harganya, maka para 
pesaingnya harus menurunkan pula harga mereka. Kondisi seperti ini 
yang mendasari terbentuknya tujuan stabilisasi harga dalam industri-
industri tertentu yang produknya sangat terstandarisasi (misalnya 
minyak bumi). Tujuan stabilisasi dilakukan dengan jalan menetapkan 
35 
 
harga untuk mempertahankan hubungan yang stabil antara  harga  
suatu perusahaan dan harga pemimpin industry (industry leader).
29
 
Penentuan harga menjadi sangat penting untuk diperhatikan, 
mengingat harga merupakan salah satu penyebab laku tidaknya produk  
atau jasa yang ditawarkan. Salah dalam menentukan harga akan  
berakibat fatal. Akan  tetapi keputusan  mengenai  harga  tidak  mudah  
untuk dilakukan. Di satu sisi, harga yang terlalu mahal dapat  
meningkatkan laba jangka pendek, tetapi di sisi lain akan sulit 
dijangkau oleh konsumen. 
Tujuan penentuan harga secara umum adalah sebagai berikut:
30
 
a. Untuk Bertahan Hidup 
Artinya dalam kondisi tertentu, terutama dalam kondisi 
persaingan yang tinggi. Dalam hal ini perusahaan menentukan 
harga semurah mungkin dengan maksud produk atau jasa yang 
ditawarkan laku dipasaran. 
b. Untuk Memaksimalkan Laba 
Tujuan harga ini dengan mengharapkan penjualan yang 
meningkat sehingga laba dapat ditingkatkan. Penentuan harga  
biasanya dapat dilakukan dengan harga murah dan tinggi. 
c. Mutu Produk 
                                                             
29
 Fandy Tjiptono. Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : Penerbit Andi, 1997), h.152-153 
30
 Kurniwan Saifullah, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana,2006), Cet Ke-2 h. 24 
36 
 
Tujuan dalam hal mutu produk adalah untuk memberikan  
kesan bahwa produk atau jasa yang ditawarkan memiliki kualitas 
yang tinggi dan biasanya harga ditentukan setinggi mungkin. 
d. Karena Pesaing 
Dalam hal ini, penentuan harga dengan melihat harga 
pesaing. Tujuannya adalah agar harga yang ditawarkan jangan 
melebihi  harga pesaing. 
5. Harga dalam Perspektif Islam 
Islam sangat konsen pada masalah keseimbangan harga, terutama 
pada bagaimana peran Negara dalam mewujudkan kestabilan harga dan 
bagaimana mengatasi masalah ketidakstabilan harga. Para ulama berbeda 
pendapat mengenai boleh tidaknya Negara menetapkan harga. Sebagian 
ulama menolak peran Negara untuk menetapkan harga, sebagian ulama 
lain membenarkan Negara untuk menetapkan harga.
31
 
Setelah perpindahan (hijrah) Rasulullah SAW ke Madinah, maka 
beliau menjadi pengawas pasar (muhtasib). Pada saat itu, mekanisme 
pasar sangat dihargai. Salah satu buktinya yaitu Rasulullah SAW 
menolak untuk membuat kebijakan dalam penetapan harga, pada saat itu 
harga sedang naik karena dorongan permintaan dan penawaran yang 
dialami. Bukti autentik tentang hal ini adalah suatu hadis yang 
diriwayatkan oleh  enam  imam  hadis  (kecuali  Imam  Nasa‟i)
32
. 
Dalam hadis tersebut diriwayatkan yang artinya  “Manusia berkata 
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saat itu, „Wahai Rasulullah harga (saat itu) naik, maka  tentukanlah 
harga untuk kami‟. Rasulullah SAW bersabda: „Sesungguhnya 
Allah adalah penentu harga, Ia adalah penahan, Pencurah, serta Pemberi 
rezeki. Sesungguhnya aku mengharapkan dapat menemui Tuhanku 
Diana salah seorang di antara kalian tidak menuntutku karena 
kezaliman dalam hal darah dan harta.” 
Nabi tidak menetapkan harga jual, dengan alasan bahwa dengan 
menetapkan harga akan mengakibatkan kezaliman, sedangkan zalim 
adalah haram. Karena jika harga yang ditetapkan terlalu mahal, maka 
akan menzalimi pembeli; dan jika harga yang ditetapkan terlalu rendah, 
maka akan menzalimi penjual. 
Mekanisme penentuan harga dalam Islam sesuai dengan 
Maqashid al-Syariah, yaitu merealisasikan kemaslahatan dan 
menghindari kerusakan di antara manusia. Seandainya Rasulullah saat itu 
langsung menetapkan harga, maka akan kontradiktif dengan mekanisme 
pasar. Akan tetapi pada situasi tertentu, dengan dalih Maqashid al-
Syariah, penentuan harga menjadi suatu keharusan dengan alasan 
menegakkan kemaslahatan manusia dengan memerangi distorsi pasar 
(memerangi mafsadah atau kerusakan yang terjadi di lapangan). 
Dalam konsep Islam, yang paling prinsip adalah harga ditentukan 
oleh keseimbangan permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi 
bila antara penjual dan pembeli bersikap  saling  merelakan.  Kerelaan  
ini ditentukan oleh penjual dan pembeli dan pembeli dalam 
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mempertahankan barang tersebut. Jadi, harga ditentukan oleh 
kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang ditawarkan 
kepada pembeli, dan kemampuan pembeli untuk mendapatkan harga 
barang tersebut dari penjual. 
Konsep harga menurut Ibnu Taimiyah, harga yang adil pada  
hakikatnya telah ada digunakan sejak awal kehadiran Islam, Al-Quraan 
sendiri sangat menekan keadilan dalam setiap aspek kehidupan umat  
manusia. Oleh karna itu adalah hal yang wajar jika keahlian juga  
diwujudkan dalam aktivitas pasarkhususnya harga dengan hal ini  
Rasulullah menggolongkan riba sebagai penjualan yang terlalu mahal 
yang melebihi kepercayaan konsumen. 
Istilah harga yang adil telah disebutkan dalam beberapa hadist 
Nabi dalam konteks kompensasi seorang pemilik misalnya seorang 
majikan membebaskan budaknya, dalam hal ini budak tersebut menjadi 
manusia mardeka dan pemiliknya memperoleh kompensasi yang adil( 
qimqh al-adl) istilah yang sama juga telah pernah digunakan sahabat 
Nabi yakni Umar ibn Al-Khatab. Ketika menetapkan nilai baru untuk 
diyat, setelah daya beli dirham mengalami penurunan mengakibatkan 
kenaikan hanrga-harga. 
Para Fuqaha telah menyusun berbagai aturan transaksi bisnis juga 
meggunakan konsep harga didalam kasus penjualan barang-barang 
cacat. Para Fuqaha berfikir bahwa harga yang adil adalah harga yang 
dibayar untuk objek serupa, oleh karna itu mereka mengenalnya dengan 
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harga setara. Ibnu Taimiyah merupakan orang pertama kali menaruh 
perhatian terhadap permasalahan harga adil. Ia sering menggunakan 
dua istilah ini yaitu kompensasi yang setara dan harga yang setara. 
Pada masa kenabian dalam dunia perdagangan Arab menjadi 
kesepakatan bersama bahwa tingginya rendahnya permintaan terhadap 
komoditas ditentukan oleh harga yang bersangkutan yang mana jika 
tersedia sedikit barang maka harga akan mahal dan bila tersedia banyak 
barang maka harga akan menjadi murah. Dalam pembahasan harga serta 
hal-hal yang terkait mengungkapkan pendapat para ekonom Muslim 
yaitu Ibnu Taimiyah, Abu Yusuf, Al-Ghazali, beserta Ibnu Khaldun. 
Ibnu Taimiyah juga membedakan dua jenis harga yakni harga 
yang tidak ada dan dilarang dan harga ada dan disukai. Ibnu Taimiyah 
menganggap harga yang setara adalah harga yang adil, Ia juga 
menjelaskan bahwa harga yang setara adalah harga yang dibentuk oleh 
kekuatan pasar yang berjalan secara bebas yakni pertemuan antara  




“Jika penduduk menjual barang secara norma (al-wajh al-
ma‟ruf) tanpa menggunakan cara-cara tidak adil kemudian harga tersebut 
meningkat karna pengaruh kelangkaan barang (yakni penurunan supply) 
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atau karna peningkatan jumlah penduduk( yakni peningkatan demond) 
karna peningkatan harga-harga tersebut karna kehendak Allah”.
34
 
Ungkapan”dengan jalan yang normal tanpa menggunakan 
cara-cara tidak adil, mengklasifikasikan bahwa harga yang setara itu 
merupakan harga yang kompetitif yang tidak disertai dengan penipuan, 
karna harga yang wajar terjadi pada pasar kompetitif dan hanya praktek 
yang penuh dengan penipuan yang menyebabkan kenaikan harga. 
Abu Yusuf tercatat sebagai ulama terawal yang mulai 
menyinggung mekanisme pasar, ia misalnya memerhatikan peningkatan 
dan penurunan produksi dalam kaitannya dengan perubahan harga. 
Fenomena yang terjadi pada masa Abu Yusuf  adalah  ketika  tersedia  
kelangkaan  barang  maka  harga  cenderung  akan tinggi, sedangkan 
pada saat barang tersebut melimpah, maka harga cenderung akan 
turun atau lebih rendah. Dengan kata lain pemahaman pada masa Abu 
Yusuf tentang hubungan harga dengan kuantitas hanya memperhatikan 
kurva demond, fenomena inilah yang kemudian dikritis Abu Yusuf 
dalam literatur kontemporer, fenomena yang berlaku pada masa Abu 
Yusuf dapat dijelaskan   dalam teori permintaan. 
Teori ini menjelaskan hubungan antara harga dengan banyaknya 
quantity yang diminta, hubungan harga dan quantitas dapat 
diformulasikan.D= Q=F (P), Formulasi ini mewujudkan bahwa pengaruh 
harga terhadap jumlah permintaan suatu komoditi negatif. Pemahaman 
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Abu Yusuf kadang- kadang produk melimpah tetapi harga tetap mahal 
begitu juga sebaliknya. Menurut Abu Yusuf dapat saja haga tetap mahal, 
dengan persediaan melimpah  begitu juga harga murah dengan persedian 
sedikit. Abu Yusuf menyangkal pendapat umum mengenai hubungan 
terbalik antara persediaan barang dengan harga, karna pada kenyataanya 
harga tidak bergantung pada permintaan saja tapi juga pada kekuatan 
permintaan. Oleh karna itu peningkatan atas penurunan harga tidak  
selalu  berhubungan  dengan peningkatan atau penurunan permintaan   
atau penurunan atas permintaan produksi.
35
 
Abu Yusuf mengatakan” tidak ada batasan tertentu tentang 
murah atau mahal yang dapat dipastikan, hal tersebut ada yang 
mengaturnya prinsipnya tidak bisa diketahui, murah bukan karna 
melimpah dan begitu juga mahal bukan karna kelangkaan.
36
 
Menurut Ibnu Khaldun harga adalah hasil dari hukum permintaan 
dan penawaran, pengecualian dari hukum ini adalah satu-satunya adalah 
harga emas dan perak yang merupakan standar moneter. Semua barang- 
barang terkena fluktuasi harga tergantung pada pasar, bila suatu barang 
langka dan barang itu diminta, maka harga tinggi bila suatu berang 
berlimpah maka harga akan rendah. 
Ia mengatakan” Penduduk suatu kota memiliki makanan lebih 
banyak dari pada yang mereka perlukan, karenanya harga makanan 
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rendah kecuali jika nasib buruk   menimpa   dikarenakan   kondisi   cuaca   
yang   dapat   mempengaruhi persediaan.
37
 
Al-Ghazali mengenai harga menunjukan kepada kurva 
penawaran  yang berslope  positif  ketika  menyatakan”  Bahwa  jika  
petani  tidak  mendapatkan pembeli bagi harga produk-produknya , ia 
akan menjual pada harga yang rendah, ketika harga makanan yang tinggi 
harga tersebut harus didorong kebawah dengan menurunkan permintaan 
yang berarti menggeser kurva permintaan kekiri.
38
 
Akan tetapi apabila para pedagang sudah menaikkan harga di atas 
batas kewajaran, mereka itu telah berbuat zalim dan sangat 
membahayakan umat manusia, maka seorang  penguasa  (Pemerintah)  
harus  campur  tangan dalam menangani  persoalan tersebut dengan cara 
menetapkan harga standar. Dengan maksud untuk melindungi hak-hak 
milik orang lain, mencegah terjadinya penimbunan barang dan 
menghindari dari kecurangan para pedagang. Inilah yang pernah 
dilakukan oleh Khalifah Umar bin Khattab.
39
 
Harga merupakan salah satu variabel dari pemasaran atau 
penjualan. Islam memberikan kebebasan dalam harga yang artinya segala 
bentuk konsep harga yang terjadi dalam transaksi jual beli diperbolehkan 
dalam ajaran islam selama tidak ada dalil yang melarangnya, dan selama 
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1. Pengertian Qurban 
Sebagai bentuk pendekatan diri Kepada Allah Swt pada hari  
nahar dengan syarat-syarat tertentu. Dalam bahasa Arab, hewan Qurban 
disebut juga dengan istilah udh-hiyah atau adh-dhahiyah, dengan  bentuk  
jamaknya al- adhaahi. Udhhiyah adalah  hewan  Qurban  (unta, sapi,  dan  
kambing) yang disembelih pada hari raya qurban/idul adha dan hari-hari 
tasyriq sebagai taqarrub. (pendekatan diri) kepada Allah. 
Kata Kurban atau korban, berasal daribahasa Arab. Yaitu  kurban, 
diambil dari kata : qaruba (fi‟il madhi). yaqrabu (fi‟il mudhari), kurban 
wa qurbaanan (mashdar), artinya mendekati atau menghampiri.
41
 
Menurut istilah, kurban adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah baik berupa hewan sembelihan maupun 
yang lainnya. 
Di dalam kitab fikih Mazhab Arba‟ah mendefenisikan kurban  
dengan mendommah hamzah dan mengkasrohkannya ialah nama bagi  
apa yang di sembelih atau yang dikurbankan dari pada binatang ternak  
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sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah Swt pada hari kurban,  
baik ketika melaksanakan ibadah haji ataupun tidak.
42
 
2. Hukum Kurban 
Hukun berkurban menurut jumhur ulama adalah sunnah.Tiga  
imam, yaitu imam Malik, Asy-Syafi‟I dan Hambali mengatakan bahwa 
berkurban hukumnya sunnah muakad bukan wajib, sedangkan imam  
Hanafi berbeda pendapat bahwa berkurban hukumnya wajib bagi yang 
mampu. 
Para ulama yang berpendapat bahwa berkurban hukumnya wajib 
berdasarkan pada firman Allah Swt. Di dalam surah Al-Kausar ayat 
Dasar hukum kurban antara lain, firman  Allah SWT : 
َنَِشبَِّكَوَََ َحشَۡفََصمِّ َۡ ٢َََٱ
Artinya : “Maka dirikan (kerjakan) shalat karena Tuhanmu, dan 
berkurbanlah.‟‟ (Qs. Al Kautsar: 2) 
 
Redaksi yang di gunakan pada ayat ini adalah perintah dan 
sebagaimana yang diketahui (perintah  itu adalah wajib). Firman Allah  
Swt yang berbunyi „‟wanhar‟‟ (dan berkurbanlah kamu) dalam surat Al 
kautsar ayat 2 adalah tuntutan untuk melakukan kurban (thalabul fi‟il). 
Sedangkan hadits At Tirmizi,‟‟umirtu binnahri wa huwa sunnatun lakum 
„‟(aku di perintahkan untuk meyembelih kurban, sedangkan kurban bagi 
kamu adalah Sunnah). Juga hadits Ad Daruquthni „‟kutiba „alayya an  
nahra wa laysa biwaajibin „alaykum„‟ (telah diwajibkan atasku kurban  
dan ia tidak wajib atas kalian); merupakan qarimah bahwa ghairu jazim 
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(bukan keharusan). Jadi, kurban itu Sunnah, tidak wajib. Namun benar 




Perkataan Nabi:„‟fa laa taqrabanna mushalaanaa‟‟ (janganlah 
sekali- kali mennghampiri tempat shalat kami) adalah suatu celaan  
(dzamm), yaitu tidak layaknya seseorang yang tak berkurban padahal 
mampu untuk mendekati tempat shalat Idul Adha. Namun ini bukan  
celaan yang sangat/berat (dzamm syani‟I) seperti halnya predikat 
fahisyah (keji), atau min„amalisy syaithan (termasuk perbuatan  syatan), 
atau miitatan  jaahiliyatan (mati  jahiliyah) dan sebagainya. Lagi pula 
meninggalkan Shalat Idul Adha tidaklah berdosa, sebab hukumnya  




Namun hukum kurban dapat menjadi wajib, jika menjadi nadzar 
seseorang, sebab memenuhi nadzar adalah wajib. Kurban juga menjadi 
wajib. Jika seseoramg (ketika membeli kambing, misalnya) berkata,‟‟ini 
milik Allah.‟‟ seseorang, sebab memenuhi nadzar adalah wajib. Kurban 
juga menjadi wajib. Jika seseoramg (ketika membeli kambing, misalnya) 
berkata,‟‟ini milik Allah.‟‟ atau‟‟ ini binatang kurban‟‟. 
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3. Binatang yang Dikurbankan 
Hewan yang boleh dijadikan kurban adalah: unta, sapi, dan 
kambing (domba). Selain tiga hewan tersebut, misalnya ayam, itik, dan 
ikan, tidak boleh dijadikan kurban Allah Swt berfirman. 
ٖةََجَعۡهَُاََيَُسٗكاَنِّيَۡزُكُشوْاَََونُِكمَِّ ََِٱۡسىََأُيَّ ِةََٱّللَّ ًَ َبَِهي ٍۢ ََياََسَصقَهُىَيِّ ًَٰ َعهَ
ِىَ  َعَٰ َۡ ِحٞذَفَهَََُّٱۡۡلَ ََوَٰ ّٞ هُُكۡىَإِنََٰ ََوبَشِِّشََۥ فَإِنََٰ
 
ىْا ًُ ٍََأَۡسهِ ۡخبِتِي ًُ  ٣٤ََٱۡن
 
Artinya: Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan 
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap 
binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka, 
maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu 
berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah) 
 
Dalam bahasa Arab, kata bahimatul an‟am (binatang ternak)  
hanya mencakup unta, sapi, dan kambing, bukan yang lain. Prof.  
Mahmud Yunus dalam kitabnya Al Fiqh Al Wadhih membolehkan  
berkurban  dengan  kerbau (jamus), sebab disamakan dengan sapi.
45
 
a. Jenis Kelamin 
Dalam berkurban boleh meyembelih hewan jantan atau  
betina, tidak  ada  perbedaan,  sesuai  hadits-hadits  nabi Muhammad 
Saw, yang bersifat umum mencakup, berkurban dengan jenis jantan  




Sesuai hadits-hadits nabi Muhammad Saw, dianggap    
mencakup, berkurban dengan kambing/domba berumur satu tahun 
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masuk tahun kedua, sapi (atau kerbau) berumur dua tahun masuk  
tahun ketiga, dan unta berumur lima tahun. 
D. Minat 
1. Pengertian Minat 
Minat merupakan suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu 
campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut,  atau 
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan 
tertentu. Untuk lebih jelasnya, akan dikemukakan pengertian minat  yang 
disampaikan oleh para ahli berikut ini: 
Slameto  mengatakan  bahwa  Minat  adalah  suatu  rasa  
lebih suka  dan  rasa  keterkaitan  pada  suatu  hal  atau  aktivitas,  
tanpa  ada yang  menyuruh. Minat  pada  dasarnya  adalah  
penerimaan  akan suatu  hubungan  antara  diri  sendiri  dengan  
sesuatu  di  luar  diri. Semakin  kuat  atau  dekat  hubungan  




Minat adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk memiliki 
atau mendapatkan sesuatu dan minat dapat diekspresikan melalui 
pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang itu lebih menyukai 
sesuatu daripada hal yang lainnya, dapat pula dimanefestasikan melalui 
partisipasi dalam suatu  aktivitas. Siswa yang memiliki minat  terhadap 
subyek tertentu cendrung untuk memberikan perhatiannya secara penuh 
terhadap subyek yang diminati tersebut. 
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2. Minat Pembeli 
Minat merupakan salah satu aspek psikologis yang mempunyai 
pengaruh cukup besar terhadap perilaku dan minat juga merupakan 
sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan 
apa yang mereka lakukan. 
Minat beli merupakan bagian dari komponen perilaku dalam 
sikap mengkonsumsi. Menurut Kinnear dan Taylor minat membeli 
adalah merupakan bagian dari komponen perilaku konsumen dalam sikap 
mengkonsumsi, kecenderungan responden untuk bertindak sebelum 
keputusan membeli benar-benar dilaksanakan.
48
 
3. Minat Pembeli  
Minat beli diperoleh dari suatu proses belajar dan proses 
pemikiran yang membentuk suatu persepsi. Minat beli ini menciptakan 
suatu motivasi yang terus terekam dalam benaknya dan menjadi suatu 
keinginan yang sangat kuat yang pada akhirnya ketika seorang  
konsumen harus memenuhi  kebutuhannya  akan mengaktualisasikan  apa  
yang ada didalam benaknya itu. Minat beli merupakan kecendrungan  
konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil tindakan yang  
berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan tingkat  
kemungkinan konsumen melakukan pembelian. Minat beli merupakan 
suatu yang berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli  
produk tertentu dalam waktu tertentu. Pembelian nyata terjadi apabila  
konsumen telah memiliki minat untuk membeli sebuah produk. 
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A. Kesimpulan  
1. Peran harga jual sapi kurban bapak Afrizal Rasyid dengan demikian 
beberapa tahapan yang dilakukan oleh pembeli dalam menetapkan harga 
dengan melihat kondisi sapi besar atau kecil, gemuk atau kurus serta 
pembeli dapat memperidiksi besar atau kecilnya sapi sesuai dengan fiqih 
muammalh, dimana sistem penawaran menjadi salah satu transaksi yang 
islami dengan menetapkan harga jual beli sapi pada harga yang adil. 
2. Kebutuhan daging kurban sangat berdampak dengan keadaan jual beli 
hewan  ternak yang setiap tahun semakin naik. Dalam ekonomi Islam 
perdagangan yang bermoralyaitu jujur, adil dan tidak merugikan orang lain 
atau orang banyak. Dalam ekonomi Islam tidak menetapkan secara 
spesifik kategori orang yang boleh/tidak dalam berbisnis asal ia cukup 
syarat dan rukunnya sesuai dengan syariat Islam.  
B. Saran 
1. Kepada penjual sapi pak afrizal agar tetap konsistem dalam penjualan sapi 
kurban sesuai fiqih muammalh dengan mnetapkan harga jual sapi yang 
adil. 
2. Kepada bapak afrizal agar bisa meningkatkan jual beli hewan kurban 
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